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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas
rahmat dan karunia-Nya, kami dapat menyelesaikan program kreativitas
mahasiswa yang berupa gagasan tertulis dengan judul “Diversifikasi Pangan dari
Hama Hutan: Rayap Kayu Basah (Glyptotermes montanus Kemner) sebagai
Alternatif Pangan Pascabencana.” Pemanfaatan hama perusak tanaman hutan
tersebut akan menjadi salah satu inovasi jalan untuk penganekaragaman pangan
pasca bencana yang akhir-akhir ini sering terjadi. Kandungan protein hewani
hama tersebut sangat tinggi sehingga dapat menggantikan sumber protein hewani
lainnya. Dengan terwujudnya diversifikasi pangan melalui hama hutan tersebut,
penulis mengikutsertakan karya tulisnya dalam Program Kreativitas Mahasiswa
bidang Gagasan lImiah yang diselenggarakan oleh Direktorat Jendral Pendidikan
Tinggi (DIKTI), Departemen Pendidikan Nasional tahun 2011.

Akhirnya, kami berharap gagasan ilmiah ini dapat bermanfaat bagi para
pembaca, terutama untuk para korban bencana yang kesulitan mendapatkan bahan
makanan yang mempunyai nilai gizi tinggi. Terlepas dari semua kesalahan dan
kekurangan dalam pengembangan ide atau gagasan ini, kami berharap ada ide
yang lebih kreatif, aktual, dan realistik lagi berkenaan dalam penyernpurnaan
gagasan ilmiah kami. Kritik dan saran dari para pembaca akan kami terima
dengan senang hati. Semoga Karya Tulis ini akan bermanfaat banyak nantinya
bagi masyarakat |uas, Bangsa dan Agama, khususnya bagi penulis pribadi. Amien.

Bogor, 21 Februari 2011

Penulis
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RINGKASAN

Bencana alam yang sering terjadi di Indonesia akan memberikan akibat
buruk bagi kelangsungan hidup manusia. Akibat buruk dari bencana aam dan
tidak dapat dihindari adalah masalah distribusi pangan. Masalah pangan menjadi
salah satu fokus utama pascabencana yang harus segera ditindaklanjuti. Distribusi
makanan ke korban bencana alam sering mengalami kendala, karena itu
dibutuhkan aternatif pangan lain yang mudah didapat dan tanpa mengeluarkan
uang sama sekali. Pemanfaatan rayap kayu basah menjadi alternatif pangan di
daerah pascabencana. Hal tersebut dilakukan karena selain rayap mudah didapat
dan konsumsi yang mudah, ternyata beberapa rayap jenis Glyptotermes spp. dan
Macrotermis spp. mengandung nutrisi yang diperlukan oleh tubuh. Rayap
Glyptotermes montanus menjadi alternatif pangan di daerah pascebencana untuk
mengatas kekurangan gizi terutama bagi anak-anak bayi, lansia, dan ibu hamil.
kandungan nutrisi tertinggi yang berupa protein hewani ini sangat cocok
dikonsumsi oleh penderita penyakit kekurangan protein dan merupakan subtitusi
makanan lain yang mengandung protein hewani. Selama distribusi bantuan
pangan dari pemerintah dan donatur belum sampai di posko pengungsian,
masyarakat dapat memanfaatkan rayap kayu basah sebagai alternatif makanan.
Pengidentifikasian rayap oleh ahli rayap perlu dilakukan agar masyarakat tidak
mengkonsumsi rayap sembarangan karena tidak semua ordo Isptera ini layak
makan. Setelah diteliti oleh ahli rayap, masyarakat korban bencana alam dapat
mencari rayap tersebut di tempat-tempat yang mudah ditemui terutama daerah
hutan dan sekitar pohon. Konsumsi rayap pun dapat dilakukan dengan carainstan
dan mudah. Rayap dapat dikonsumsi secara langsung, dimasak, dan disangrai.
Alternatif lain adalah bantuan pangan dari pemerintah disarankan berupa produk
olahan rayap. Olahan makanan tersebut dapat berupa biskuit, keripik, dan kue
rayap. Untuk bantuan pangan dari pemerintah berupa olahan pangan rayap harus
segera didistribusikan ke posko pengungsian karena produk olahan tersebut tidak
bertahan lama. Produk halal dan bergizi pun menjdi pertimbangan utama yang
tidak boleh disepelekan karena sebagian besar penduduk di Indonesia didominasi
oleh masyarakat muslim. Usaha pemanfaatan pangan dari rayap kayu basah
merupakan tujuan pemerintah Indonesia untuk program diversifikas makanan
bergizi di daerah pascabencana atau rawan bencana. Selain pemanfaatan rayap
untuk meningkatkan gizi dan mengatasi defisiensi protein hewani, tujuan utama
pemanfaatan tersebut adalah penganekaragaman pangan di Indonesia.
Diversifikas pangan tersebut memusatkan penggunaan rayap kayu basah
berprotein tinggi sebagai subtituss makanan berprotein  hewani lainnya.
Diversifikas pangan dengan hama hutan rayap juga merupakan alternatif
pengendalian hama hutan secara fisik atau langsung dan usaha meggali potensi
kearifan lokal daerah tertentu di Indonesia dengan mewujudkannya melalui
produk olahan pangan.
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PENDAHULUAN

L atar belakang

Bencana alam yang sering terjadi akhir-akhir ini di Indonesia sering
menjadi masalah utama yang harus segera dituntaskan. Bencana alam tersebut
banyak mengakibatkan berbagi masalah pangan. Korban bencana alam banyak
mengalami  kelaparan, kekurangan gizi, timbulnya berbagai macam penyakit
hingga menyebabkan kematian. Misalnya sgja bencana banjir bandang di Wasior,
Kabupaten Teluk Wondama, Papua Barat. Banjir di sana telah menimbulkan
banyak sekali dampak salah satu di antaranya banyak sekali anak-anak kecil yang
kekurangan gizi karena krisis pangan akibat lahan pertanian yang merupakan
sumber ladang pangan terendam banjir. Untuk mengatasi krisis pangan tersebut,
banyak dikembangkan olahan makanan dari alam. Olahan pangan tersebut
bersumber dari hutan. Akan tetapi, hutan di Indonesia sering dilupakan
manfaatnya sehingga sedikit bahkan sama sekali orang tidak banyak mengenal
manfaat yang dihasilkan dari hutan. Dari hutan tersebut kita dapat mengenal
sumber pangan berupa serangga yang banyak merusak hutan atau hama hutan.
Meskipun hama tersebut bersifat merusak, ternyata hama tersebut dapat
dimanfaatkan sebagi sumber pangan. Oleh karena itu, ada baiknya sebagai usaha
pencegahan kelaparan, kekurangan gizi, dan kematian masyarakat korban bencana
alam dapat memanfaatkan serangga hutan sebagal aternatif pangan. Tidak
semuanya serangga atau hama hutan dapat dikonsumsi, hanya jenis tertentu saja

misalnya rayap kayu basah, ulat daun jati, keong, lebah, dan lain sebagainnya.

Tujuan

Tujuan penulis memanfaatkan rayap kayu basah adalah sebagai alternatif
pangan pascabencana alam yang terjadi di Indonesia akhir-akhir ini. Kandungan
nutrisi yang tinggi dari rayap kayu basah dapat memenuhi gizi tubuh. Selain
protein yang tinggi masih banyak kandungan karbohidrat, lemak, energi, air, dan

serat. Kandungan protein hewani yang tinggi akan bermanfaat untuk mengurangi
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defisiens protein dan gizi buruk. Selain tujuan itu, rayap banyak ditemukan di
berbagai tempat di Indonesia. Sehingga rayap sangat potensia untuk
dimanfaatkan sebagai sumber pangan korban bencana alam. Motif lain
penggunaan rayap kayu basah adalah sebagal usaha penganekaragaman pangan di
Indonesia, agar masyarakat Indonesia tidak hanya tergantung dengan makanan
yang mengandung karbohidrat sgja.

M anfaat

Pemanfaatan rayap kayu basah sebagai makanan untuk korban bencana
alam merupakan alternatif pangan baru yang sering terlupakan. Rayap kayu basah
ini mengandung banyak nutrisi tinggi bahkan kandungan proteinnya melebihi
protein pada daging dan telur, karena itu rayap kayu basah dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pangan. Pemanfaatannya sebagai sumber pangan bertujuan
mengurangi risko kelaparan, kematian, dan subtitus bahan pangan lain dari
bantuan pemerintah. Pemanfaatan rayap tersebut juga bertujuan sebagai usaha

diversifikasi pangan di daerah rawan gizi di Indonesia.

GAGASAN

Bencana alam sering melanda negara kita, Indonesia. Masalah pangan atau
kekurangan gizi merupakan efek buruk dari bencana alam, akibatnya busung lapar
hingga kematian menjadi indikator awal yang muncul sebagai salah satu kurang
perhatiannya pemerintah dalam mengatas masalah pangan bagi korban bencana
alam di Indonesia. Masalah kekurangan gizi korban bencana alam perlu segera
dituntaskan karena hal tersebut menyangkut masalah multisektoral yang
memerlukan pendekatan-pendekatan multisektoral sebagai upaya mengatasi
masal ah kekurangan gizi (Suharjo et al, 1986). Masalah peningkatan zat gizi bagi
korban bencana alam biasanya difokuskan pada upaya peningkatan konsumsi
protein. Peningkatan protein merupakan ha yang perlu mendapat perhatian, akan
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tetapi sering sekali diabaikan karena pangan sumber protein harganya mahal.
Selain itu, sumber protein hewani menjadi hambatan utama pemerintah dalam
pendistribusian pangan ke masyarakat. Akibat kekurangan protein banyak
penyakit yang timbul di antaranya marasmus dan kwashiorkor (Suharjo et al,
1986).

Hutan sering terserang hama yang dapat menimbulkan kerugian ekonomis,
sosial,dan ekologis (Coulson dan Witter, 1984). Meskipun hama tersebut
merugikan ternyata masyarakat lokal banyak memanfaatkan serangga perusak
hutan sebagai sumber makanan (Husaeni, 1997). Rayap kayu basah merupakan
ordo Isoptera (Borror et al, 1989) yang banyak memakan kayu atau bagian batang
dan akar pohon. Baru-baru ini rayap jenis Macrotermis spp. dan Glyptotermes
spp. dapat dijadikan sumber makanan (Kompas, 2008). Pengujian lain telah
terbukti dengan adanya permen rayap IPB berbahan dasar rayap kayu basah
Glyptotermes montanus dapat menjadi sumber protein hewani yang tinggi (Yunita,
2004).

Diversifikas pangan melalui hama hutan adalah solusi aternatif untuk
peningkatan gizi masyarakat pasca bencana di Indonesia ini. Rayap kayu basah
sangat baik untuk makanan tertentu. Rayap tersebut dapat dikonsumsi dan
dimasak secara instan dan tidak menghabiskan banyak waktu. Rayap
Glyptotermes montanus berprotein tinggi dapat dijadikan tepung (Nandika, 2000).
Sutrisna menjelaskan kandungan protein rayap mentah sekitar 20,4 persen
sedangkan rayap kering sekitar 35,6 persen. Referensi lain menyebutkan bahwa
protein rayap secara umum adalah 18 persen sedangkan kacang kedelai 12-14
persen dan ikan sekitar 15 persen sumbangsih besar bagi. Penelitian gizi rayap ini
sudah dimulai tahun 2000 untuk mengetahui kandungan nutrisi rayap seperti
lemak, protein, dan vitamin. Pemanfaatan rayap menurut Dodi, yang masih
menjadi kendala sekaligus tantangan sekarang ini adalah membudidayakan rayap

secarakomersial.
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Rayap Kayu Basah Glyptotermes montanus

Glyptotermes montanus Kemner atau rayap kayu basah merupakan hama
yang sering merusak kayu, batang, dan akar pohon. Serangan rayap tersebut dapat
dikendalikan dengan cara pemanfaatan rayap kayu basah sebagai sumber
makanan. Masyarakat daerah tertentu banyak memanfaatkan rayap sebagai bahan
makanan. Kandungan nutrisi rayap tersebut di antaranya mineral, vitamin, lemak,
serat dan karbohidrat. Selain jenis Glyptotermes spp. jenis Macrotermis spp. pun
merupakan rayap yang dapat dimakan. Sayangnya, hanya genus Glyptotermesiah

yang paling banyak ditemukan di Indonesia daripada genus Macrotemis.

Gambar 1. Rayap kayu basah

Secara taksonomi, rayap kayu basah memiliki urutan sebagai berikut:

Kingdom :Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas - Insekta

Ordo . |soptera

Famili : Kalotermitidae

Genus : Glyptotermes

Spesies . Glyptoter mes montanus

Menggali kearifan lokal dari hama hutan untuk sumber makanan adalah
sesuatu yang jarang dilakukan. Upaya penggalian kearifan lokal perlu dilakukan
karena dari situlah biasanya akan banyak ditemukan hal-hal yang unik dan
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inovatif misalnya sgja rayap sebagai bahan makanan tambahan penduduk tertentu.
Hal tersebut merupakan indikator bahwa sesuatu yang merugikan ternyata dapat
memberikan keuntungan lebih misalnya saja sumber makanan dari rayap kayu
basah. Serangga tersebut yakni Glytotermes montanus terbukti mengandung
protein hewani yang tinggi sehingga cocok untuk peningkatan gizi masyarakat.
Sumber makanan tersebut akan menjadi saah satu  inovasi  untuk
penganekaragaman pangan pascabencana yang tidak membutuhkan biaya banyak
atau cukup ekonomis. Nantinya, hama hutan tersebut akan menjadi salah satu
inovasi dalam usaha penganekaragaman pangan dengan tetap pada tujuannya
sebagai sumber protein hewani yang tinggi untuk meningkatkan gizi masyarakat

Indonesia pascabencana alam.

Nilai Gizi Rayap Kayu Basah

Sebagian besar penduduk di kawasan tertentu di Indonesia memiliki
kearifan lokal yang unik dalam mencari sumber pangan. Daerah pesisir utara
pulau Jawa telah lama memanfaatkan enthung sebagai makanan misalnya
digoreng dan disangrai. Beberapa daerah di Jawa Timur juga pernah
memanfaatkan rayap sebaga keripik. ltulah kearifaan lokal masyarakat di
Indonesia yang pada dasarnya mereka dapat mencukupi hidupnya dari alam.
Sumber pangan dari rayap kadang sangat aneh dan menjijikkan untuk dikonsumsi.
Akan tetapi serangga tersebut banyak mengandung nutriss penting yang
dibutuhkan oleh tubuh.

Serangga adalah salah satu sumber pangan yang biasanya dikonsumsi.
Umumnya serangga dikonsumsi karena kandungan gizinya yang begitu besar.
Kandungan protein pada serangga sekitar 40-50 persen dan lemak sekitar 10-15
persen. Serangga umumnya sebelum dimasak atau disangrai biasanya kulit
kerasnya yang terbuat dari zat kitin dihilangkan. Serangga bisa dikonsumsi
biasanya dalam fase larva, kepompong, dan imago. Serangga yang dijadikan
ghsumber pangan tidak tersedia setiap saat tetapi ada waktu-waktu tertentu
banyak ditemukan serangga. Telah terbukti pengkonsumsian serangga ternyata
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dapat meningkatkan gizi masyarakat sehingga tidak jarang banyak peneliti atau

masyarakat tertentu tertarik memanfaatkannya sebagai sumber pangan.

Kandungan gizi serangga biasanya berupa protein, karbohidrat, vitamin,
mineral, air, dan lemak. Masih banyak lagi kandungan serangga yang lainnya
yang perlu adanya penelitian lebih lanjut. Kandungan protein yang tinggi banyak
dijadikan alasan seseorang untuk membuat makanan dari serangga tersebut.

Kandungan gizi dari beberapa jenis serangga yang digunakan sebagai sumber

pangan dapat dilihat padatabel 1.

Tabel 1. Kandungan Gizi Beberapa Jenis Serangga

Serangga Jenis | Energi Air Protein | Lemak | Karbohidrat | Serat
(kkal) % % % % %
Semut terbang
(Cerebera sp.) 60 3.0 9,5
* betina 60 101 |13
e jantan
Kumbang
Polycleis, 192 | 56,2 27,1 3,7 11,2 6,4
Sernocera
Jangkrik
(Brachytrypes
membranaceus)
117 76 13,7 53 29 29
e mentah
Belalang
e mentah | 170 62,7 26,8 3,8 55 2,8
e kering 420 7 62,2 10,4 15,8
Rayap (termes)
e mentah | 356 44,5 20,4 28 4,2 2,7
e kering 656 1,7 35,7 54,3 34
Larva (ulat)
Kumbang 86 81,1 10,6 2,7 42 2,8
Kelapa
430 91 52,9 154 16,9 5,4
e mentah
e Kkering

(Sumber: Satrisna, Staf Pengajar 1lmu dan Teknologi Pangan-1PB)
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Spesies rayap yang sedang gencar-gencarnya digunakan sebagai bahan
makanan adalah Glyptotermes montanus. Penelitian telah membuktikan bahwa
rayap Glyptotermes montanus mengandung protein sebesar 14,2 persen berat
basah tubuh atau 55,7 persen berat kering tubuh. Kandungan protein rayap
tersebut ternyata berbeda jauh dari tabel di atas. Kandungan yang tinggi tersebut
merupakan sumber protein hewani tinggi yang dapat dmanfaatkan sebagai
menyuplai gizi masyarakat yang kekurangan protein hewani. Kekurangan protein
hewani sering terjadi di masyarakat pengungsi atau korban bencana alam. Protein
hewani sebagai pembentuk jaringan atau bagian tubuh, pertumbuhan, membentuk
sel darah, memberi tenaga, dan lain sebagainya. Kandungan serangga tersebut,
rayap kayu basah akan memberikan prospek cerah bagi peningkatan gizi
masyarakat Indonesia terutama para koban bencana alam yang telah banyak
menderita banyak kekurangan gizi, busung lapar, berbagi jenis penyakit, dan

kematian.

Bencana Alam di Indonesia dan Penanganan K ekurangan Pangan

Indonesia telah banyak ditimpa berbagai macam bencana alam. Bencana tersebut
selalu datang bertubi-tubi sehingga berakibat buruk bagi kehidupan mahluk hidup.
Gunung meletus, lumpur panas, banjir bandang, tanah longsor, dan lain
sebagainya merupakan deretan bencana alam yang banyak menimbulkan dampak

negatif bagi kehidupan ekonomi.

Gambar 2. Gunung meletus
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Masalah pangan pun menjadi masalah utama yang sering timbul di tempat
pengungsian korban bencana alam. Gizi buruk, busung lapar, munculnya berbagai
macam peyakit bahkan kematian perlu upaya penangganan segera oleh
pemerintah dan pihak terkait. Akan tetapi banyak bantuan pangan, obat-obatan,
dan sandang terbengkalai di posko bantuan, sehingga korban bencana aam

banyak menderita kekurangan pangan.

Kekurangan pangan terutama protein di daerah bencana dapat segera
diatasi dengan pemanfaatan sumber pangan aternatif dari hutan. Alternatif pangan
dari serangga hutan telah banyak direkomendasikan oleh beberapa ahli serangga.
Pemanfaatan rayap kayu basah atau Glyptotermes montanus dari hutan sebagai
sumber protein hewani tinggi dapat mengatasi kekurangan dan defisiensi protein
yang banyak diderita para pengungsi. Pemanfaatan rayap tersebut dapat
dilakukan dengan cara mudah misalnya dikonsums secara langsung, dimasak,
dan disangrai. Pemanfaatan dalam bentuk permen dan biskuit sulit untuk
dilaksanakan karena hal tersebut tidak efektif kalau pun ha tersebut dapat
dijalankan, hal ini merupakan upaya dan bantuan dari pemerintah dan industri
permen-biskuit rayap.

Konsums Rayap Kayu Basah di Daerah Pascabencana

Rayap sangat mudah ditemukan di tempat-tempat sekitar pohon atau kayu.
Hampir sebagian ordo Isoptera ini ditemukan di Indonesia. Persebarannya yang
luas sehingga tidak sukar menemukan rayap di tempat-tempat tertentu. Ditinjau
dari segi ekonomis, rayap adalah salah satu hama perusak kayu sangat merugikan
manusia. Meskipun begitu, hama ini ternyata mengandung banyak nutrisi
terutama protein hewani yang tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pangan.
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Gambar 3. Rayap kayu basah

Gambar 4. Biskuit rayap

Di Indonesia, masalah kekurangan pangan bagi korban bencana alam
menjadi hal yang wajar karena banyak bantuan berupa makanan terbengkalai di
posko bantuan dan tidak segera didistribusikan ke korban bencana tersebut.
Busung lapar dan penyakit gizi tertentu pun wajar terlihat di posko bencana alam.
Hal yang sangat tragis ketika busung lapar banyak terjadi pada anak-anak balita di
daerah rawan bencana. Masal ah tersebut seharusnya segera ditindaklanjuti dengan
pemanfaatan rayap sebagai bahan pangan subtitusi makanan berprotein hewani

tinggi.

Gambar 5. Buwng lapar pada balita

Daerah pascabencana dapat memanfaatkan rayap sebagai bahan konsumsi
dengan mencari rayap disekitar hutan atau kayu lapuk. Sebelum
mengkonsumsinya perlu adanya identifikas jenis rayap karena tidak seluruh

rayap dapat dikonsumsi. Baru-baru ini ada dua jenis rayap yang telah diteliti
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sebagai bahan makanan layak konsumsi yakni Macrotermis spp. dan Glyptotermes
spp. Pengidentifikasian jenis rayap tidak boleh dilakukan sembarangan, dibutuh
para ahli rayap untuk meneliti jenis, kandungan, dan persebaran rayap di daerah
pascabencana. Lain halnya jika rayap tersebut sudah dijadikan produk makanan
olahan pabrik yang akan diberikan ke korban bencana alam. Secara otométis,
produk makanan tersebut akan lebih efisien karena tinggal mengkonsumsinya

secara langsung.

Konsums rayap kayu basah di daerah rawan bencana dan jauh dari
jangkauan manusia dapat dilakukan dengan beberapa cara, misanya
pengkonsumsian rayap secara langsung, rayap dapat dimasak, disangrai, dan lain-
lain. Masyarakat tertentu yang sudah pernah memanfaatkan rayap tersebut sebagai
bahan makanan merasa tidak rish dan menjijikkan berbeda halnya dengan
masyarakat yang belum pernah mengkonsumsinya. Perlu juga diperhatikan oleh
para korban bencana alam kalau penggunaan berlebihan akan menimbulkan efek
negatif bagi kesehatan. Selain itu, pertimbangan kehalalan makanan adalah
pertimbangan utama karena korban bencana di Indonesia sebagian besar adalah

muslim.

Pemanfaatan Rayap Kayu Basah sebagai Diversifikasi Pangan di Daerah

Bencana

Program peningkatan pangan pascabencana telah lama dijalankan oleh
pemerintah Indonesia, akan tetapi program tersebut tidak selamanya berjalan
mulus. Kendala program penganekaragaman pangan banyak disebabkan oleh
keterbatasan sumber daya alam sebagai bahan baku dan sumber daya manusia
terutama ahli. Pemanfaatan rayap kayu basah di daerah rawan bencana menjadi
target utama karena daerah tersebut banyak ditemui masalah kekurangan gizi,
berbagai macam penyakit, dan masalah lainnya.

Olahan rayap kayu basah diminati masyarakat tertentu untuk peningkatan
gizi. Penggunaan serangga Sebagai salah satu inovasi program diversifikas
pangan memang hal baru dan bisa dikatakan aneh karena perseps masyarakat
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terhadap hewan tersebut adalah hewan penggangu tanaman dan perlu
dikendalikan. Meskipun notabene serangga hutan dan rayap kayu basah banyak
menimbulkan kerusakan pada tegakan pohon ternyata serangga tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai sumber protein hewani tinggi untuk mengatasi masalah
defisiens gizi korban bencana alam.

Diversifikas pangan hama hutan |ebih ditekankan pada usaha peningkatan
gizi, dalam hal ini peningkatan gizi masyarakat di daerah yang terkena bencana
alam. Program peningkatan gizi tersebut terdiri dari : program pendidikan gizi,
program makanan tambahan, dan program fortifikasi pangan. Pendidikan gizi
perlu disosialisasikan atau dimasukkan kepada semua korban bencana alam
sebagai bagian integral dari kebijaksanan gizi dalam program pembangunan
nasional. Dalam hal ini, memaukan produksi dan konsumsi rayap kayu basah
merupakan bagian pelaksanaan program pendidikan gizi. Program makanan
tambahan bagi korban bencana alam bertujuan mendistribusikan serangga ke
beberapa kelompok utama pengungsi, misalnya : wanita hamil, bayi, dan anak

kecil.

Program diversifikasi pangan di daerah rawan bencana dilakukan dengan
tujuan meningkatkan nilai gizi masyarakat dengan tetap menyeimbangkan
kandungan nutrisi pangan itu sendiri. Korban bencana alam di Indonesia selain
membutuhkan bantuan makanan dari berbaga pihak, ada baiknya pemerintah
Indonesia memberikan bantuan pangan yang bergizi tinggi tidak hanya memenuhi
energi tubuh atau makanan berkarbohidrat sgja, tetapi perlu zat gizi tambahan.
Usaha pemerintah dan para korban bencana alam memanfaatkan rayap kayu basah
sebagal bahan pangan bergizi tinggi tidak hanya untuk menjalankan “uji coba’
program  penganekaragaman pangan saja tetapi ha ini merupakan usaha

pendistribusian dan solusi aternatif pangan di daerah rawan bencana.

Pemberian bantuan dari pemerintah berupa rayap kayu basah dapat berupa
produk olahan atau rayap yang masih hidup. Produk olahan misalnya biskuit,
permen, krupuk, dan keripik dapat dikonsums langsung oleh para pengungsi
sedangakan bila masih dalam bentuk mentah atau hidup, rayap kayu basah dapat

diternakan, dimakan langsung, dimasak, dan disangrai. Inti dari produk makanan
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berbahan baku rayap kayu basah adalah produk halal dan bergizi sehingga para

pengungsi atau korban bencana alam tidak sungkan untuk mengkonsumsinya.

Penganekaragaman pangan dari rayap kayu basah sebagai makanan
aternatif korban bencana alam adalah program kreatif dan potensial untuk
dijalankan di Indonesia. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : rayap kayu
basah mengandung banyak nutrisi lengkap yang banyak dibutuhkan oleh tubuh,
rayap kayu basah persebarannya banyak ditemukan di seluruh kawasan di
Indonesia, serangga tersebut dapat diolah menjadi berbagi aneka pangan,
penggalian potensi kearifan lokal suatu daerah tertentu, secara langsung hal
tersebut merupakan usaha pengendalaian hama hutan. Hal-hal tersebut akan
menentukan dapat-tidaknya dan berhasil-tidaknya program diversifikasi pangan
sebagal solusi pangan alternatif pascabencana alam. Program diversifikasi pangan
yang telah berhasil akan memberikan dampak positif bagi para korban bencana
alam. Dampak positif tersebut akan memberikan konstribusi besar untuk Iebih
memanfaatkan rayap kayu basah sebagai makanan alternatif pascabencana baik di
tingkat nasional maupun internasional. Berbeda apabila dampak negatif yang
timbul maka hal ini mengindikasikan program tersebut gagal untuk dijalankan dan
perlu solusi lain dalam menmbal atau mengganti penggunaan sumber pangan dari

rayap kayu basah.

KESIMPULAN

Rayap kayu basah atau Glyptotermes montanus yang terkena sebagai
hama perusak hutan ini ternyata memiliki manfaat tinggi sebagai sumber pangan.
Rayap tersebut dimanfatkan sebagai bahan pangan karena mengandung banyak
nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh manusia misalnya kandungan protein hewani
yang tinggi dari rayap akan mampu meningkatkan gizi dan mencegah defisiensi
protein. Rayap ini menjadi target utama sebagai alternatif pangan bagi para
korban bencana aam. Produk makanan berbahan dasar rayap kayu basah
ditujukan kepada korban bencana alam sebagai upaya peningkatan nilai gizi



(90]
—

terutama seluruh wilayah yang rawan bencana. Pemanfaatan rayap tersebut dapat

dilakukan dengan jalan dimasak, disangrai, dikonsumsi langsung dalam bentuk

masyarakat Indonesia pascabencana. Prospek ke depan dari pemanfaatan rayap
tersebut adalah usaha penganekaragaman pangan ke seluruh masyarakat Indonesia

mentah, dan diolah menjadi produk bermutu tinggi.

@ Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor) wOQOﬂ >@ ricultural Un m<m_mm:”v\

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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